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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia adalah negara dengan salah satu jumlah pulau terbanyak di dunia, mencakup 

sekitar 17.504 pulau besar dan kecil. Selain itu, lokasinya yang strategis menambah keunikan 

dan pentingnya wilayah ini. Daratannya terdiri dari perairan sekitar 5.900.000 km2 dan 

memiliki garis pantai sepanjang 95.161 KM. Indonesia dicirikan oleh beragamnya suku, 

agama, ras, dan peradaban di wilayah ini. Keberagamannya sangat menambah keindahan 

dan pesona negara tersebut. Dengan demikian, keindahannya  menarik pikat masyarakat 

asing untuk mengunjungi negara tersebut dengan tujuan wisata, lapangan kerja, dan investasi 

(Zeleta Feba Haprifanyuna, 2021). Indonesia terkenal dengan kekayaan sumber daya 

alamnya, termasuk bahan baku dan rempah-rempah yang berlimpah. Hal ini pula yang 

menarik minat masyarakat luar negara datang berkunjung dan bahkan ingin menetap di 

negara Indonesia (Sjahriful Abdullah, 1993). Masuknya pengunjung internasional ke 

Indonesia berdampak positif pada industri pariwisata dengan meningkatkan kesadaran 

masyarakat lokal terhadap tempat-tempat wisata Indonesia. Pengunjung asing ke Indonesia 

berperan sebagai katalis dalam meningkatkan sektor perekonomian negara dengan 

meningkatkan pendapatan dan keuntungan (Report, 2024).  

Daya tarik keindahan alam Indonesia menyebabkan beberapa pengunjung internasional 

melakukan perilaku melanggar aturan. Pelanggaran kerap muncul terkait persoalan izin 

tinggal. Ada tiga jenis kategori pelanggaran izin menetap,  melebihi batas waktu yang 

diizinkan (overstay) dan tinggal tanpa izin resmi (illegal stay) (Setiawati, 2015). Untuk 

Penyelesaian pelanggaran tersebut sangat  erat kaitannya  pada otoritas imigrasi. Pejabat 
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imigrasi bertanggung jawab mengawasi kedatangan dan keberangkatan orang asing. 

Imigrasi Indonesia berfungsi sebagai pintu gerbang bagi negara-negara dengan kebijakan 

masuk yang ketat karena tingginya permintaan dari pengunjung luar negeri. Masyarakat luar 

negara yang datang atau mengunjungi suatu negara harus memiliki visa pribadi yang sah dan 

telah disahkan oleh otoritas yang mempunyai kewenangan. Dengan demikian, hal tersebut 

menunjukkan bahwa paspor yang dimiliki telah diverifikasi dan disahkan atas dasar otoritas 

instansi di negara target yang dikunjungi. Adapun tujuan dari pemeriksaan imigrasi adalah 

mengatur pergerakan individu yang masuk dan keluar wilayah suatu negara menurut 

peraturan perundang-undangan pemerintah (Zeleta Feba Haprifanyuna, 2021). 

Di Indonesia, prosedur keimigrasian dianggap tidak sah secara hukum jika terbukti ada 

pelanggaran terhadap ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan keimigrasian mengenai 

masuk dan keluarnya warga negara asing dari wilayah Indonesia. Imigrasi ilegal dalam 

konteks keimigrasian dibedakan menjadi dua jenis, yaitu individu yang izin menetapnya 

melebihi batas yang telah ditentukan dari negara tujuan dan individu  masuk ke negara tujuan 

namun tidak memiliki izin menetap dari negara tujuan karena tidak memenuhi persyaratan 

yang sudah ditetapkan. Pada era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi transportasi 

dan komunikasi yang cepat mampu memudahkan setiap individu untuk melakukan 

perjalanan domestik dengan berbagai alasan seperti mengunjungi keluarga, bekerja, atau 

berlibur (Syahrin, 2018). Masyarakat luar negara yang berada di Indonesia  dengan izin 

otoritas pihak imigrasi dapat menentukan batas jangka waktu menetap sesuai ketentuan dari 

pihak instansi imigrasi tersebut. Apabila masa berlaku izin tinggal warga negara asing telah 

habis dan mereka teta berada di Indonesia lebih dari enam puluh hari setelah izin tersebut 

berakhir, maka biaya tambahan akan dikenakan. Pada bidang imigrasi di wilayah Indonesia, 

overstay  ialah  mengacu pada keberadaan ekspatriat yang melebihi jangka waktu izin tinggal 

dari ditentukan namun tetap berada di wilayah tersebut (Komariah, 2018). 
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Kehidupan modern saat ini banyak kasus kejahatan semakin berkembang. Berbagai jenis 

kejahatan terjadi di berbagai belahan dunia, baik secara fisik maupun maya, contoh 

kejahatan maya yang marak saat ini ialah cyber crime, dan hacking. Adapun akibat dari 

timbulnya kejahatan ialah adanya ketidaknyamanan dalam kehidupan masyarakat. Salah 

satu bukti kejahatan modern saat ini adalah individu atau kelompok mampu memasuki 

wilayah ke suatu wilayah tanpa diketahui dari pihak resmi imigrasi. Dikarenakan terdapat 

perkembangan teknologi  dan informasi yang mana dapat menyebabkan tindakan atau hal 

tersebut terjadi apalagi di era yang modern dan semakin maju ini. sehingga dengan berbagai 

macam kejahatan-kejahatan memungkinkan dapat terjadi pada suatu wilayah negara dan 

juga dapat melampaui batasan wilayah negara-negara yang lain. Kejahatan yang dapat 

melewati batas negara disebut dengan kejahatan transnasional. Dalam kerangka multilateral, 

istilah ini merujuk pada Transnasional  Organized Crime atau TOC. Pada tahun 1990an 

konsep TOC diperkenalkan dalam arena internasional melalui pertemuan PBB yang fokus 

pada pencegahan kejahatan transnasional (Rosari, 2023). 

Pengawasan keimigrasian sangatlah penting karena dalam hal untuk menjaga keamanan 

dan melindungi negara dari gangguan luar negeri maupun di dalam negeri, kejadian ini tak 

lain disebut dengan kejahatan internasional. warga negara asing diwajibkan untuk mematuhi 

peraturan dan UU yang berlaku di Indonesia dan peraturan selektif keimigrasian. Kejadian  

atau fenomena dari TOC ini terus berkembang pesat dan menjadi perhatian yang serius pada 

setiap negara. Bentuk-bentuk TOC ini meliputi Human Trafficking atau penyeludupan 

manusia, pembajakan, cyber crime atau kejahatan melalui internet seperti penipuan, 

terorisme, mengedarkan narkoba, pencucian uang, menyeludupkan senjata berbahaya dan 

berbagai kejahatan ekonomi internasional yang mengaharuskan setiap negara untuk 

memperhatikannya. Dalam konsep lama, keamanan dikaitkan dengan pemerintah atau 

kelangsungan negara dan sementara itu TOC sebagai pelengkapnya dengan memfokuskan 
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perhatian pada keamanan individu atau keamanan manusia, TOC bertujuan untuk 

menjembatani hubungan antara negara dan masyarakat. Fenomena kejahatan transnasional 

yang terjadi di Indonesia membutuhkan perhatian serius dari pemerintah dan masyarakat 

untuk mencegah dan mengatasi kejahatan tersebut secara efektif (Adelia Nur Asshilah, 

2022).  

Terdapat juga hakikat dari ancaman keimigrasian yang dapat digolongkan sebagai 

pelanggaran keimigrasian antara lain seperti penyimpangan yang dapat dikategorikan 

sebagai tindakan atau kesalahan kecil yang tidak disadari dan tidak disengaja  dilakukan oleh 

individu memerlukan pengawasan. Pengawasan yang diperlukan harus bersifat edukatif, 

yaitu memberikan  penjelasan atau penyuluhan hukum kepada warga negara asing yang 

terlibat dalam penyimpangan tersebut.  

Peringatan dan tindakan akan diambil sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Penyalahgunaan izin, yang dapat digolongkan sebagai pelanggaran berat, biasanya 

dilakukan dengan untuk kepentingan pribadi oleh individu yang bersangkutan. 

Pengingkaran, atau pelanggaran, adalah tindakan yang dilakukan oleh baik warga negara 

Indonesia maupun asing yang bertentangan dengan peraturan keimigrasian, tetapi tidak 

termasuk kejahatan pidana. Dalam kriminologi keimigrasian, kejahatan imigrasi psikologis 

merujuk pada tindakan kejahatan yang dipicu oleh gangguan psikologis atau mental pada 

pelakunya. Kejahatan imigrasi fisik termasuk memasuki Indonesia secara ilegal atau tidak 

sah (Imigran Gelap), bekerja tanpa izin, berjudi, dan lain-lain. Kejahatan keimigrasian 

berikutnya mencakup tindakan teknis seperti pemalsuan dokumen keimigrasian. Kejahatan 

ini dilakukan oleh badan intelijen dan sindikat kejahatan internasional atau domestik, 

meliputi pemalsuan dokumen keimigrasian Republik Indonesia, pemalsuan dokumen 

keimigrasian negara lain yang digunakan untuk memasuki wilayah Indonesia, serta 
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perdagangan wanita, baik wanita Warga Negara Indonesia yang diperdagangkan ke luar 

negeri maupun wanita Warga Negara Asing yang diperdagangkan di Indonesia (Mas Ageng 

Banyubiru, 2016).  

Adapun contoh kasus yang terjadi di wilayah Surakarta, seperti penipuan online, 

narkoba, pencurian, melakukan transaksi barang. WNA yang melakukan pelanggaran 

keimigrasian ini bermula dari habisnya masa izin tinggal atau overstay hingga tidak memiliki 

dokumen perjalanan. Berikut terdapat beberapa kasus pelanggaran keimigrasian di wilayah 

Surakarta sepanjang tahun 2019-2023. Pada tahun 2019, terdapat WNA yang melakukan 

tindakan pencurian di sebuah counter handphone. Tindakan yang dilakukan oleh WNA ini 

dapat mengganggu ketertiban sosial dan dapat membuat berkurangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap keimigrasian karena dianggap lalai dalam mengawasi WNA yang 

berada di wilayah Surakarta. Selanjutnya pada tahun 2019, terdapat 9 WNA yang melakukan 

penyalahgunaan izin tinggal dan overstay. Dari kesembilan kasus tersebut terdapat 2 kasus 

diantaranya ialah melakukan tindakan pencurian dan pembajakan film. Selain itu, kasus ini 

dapat mengancam keamanan negara yang dapat mengakibatkan terganggu ketertiban sosial 

di masyarakat. Kemudian pada tahun 2020, terdapat sembilan WNA yang melakukan 

penyalahgunaan visa dan dua diantaranya terjerat kasus narkoba dan pencurian. Kasus 

narkoba dapat memiliki pengaruh yang negatif dan menyebabkan penggunanya melakukan 

suatu kejahatan. Dampak dari kasus ini dapat menimbulkan permasalahan yang besar baik 

dibidang ekonomi, politik, hukum, keamanan, sosial budaya maupun kestabilan suatu negara 

serta bidang lainnya. Selanjutnya pada tahun 2023, terdapat 23 WNA yang melakukan 

Penipuan Online atau Online Scamming. Tak hanya itu, ke 23 WNA ini diketahui tidak 

memiliki dokumen perjalanan atau paspor yang mana paspor merupakan suatu kewajiban 

bagi WNA yang berada di Indonesia. Maka dari itu, kasus penipuan online seperti ini 

termasuk ke dalam ancaman negara karena dapat menimbulkan atau menyebabkan konflik 
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sosial serta memicunya ketegangan antar WNA dan WNI sehingga mengganggu stabilitas 

sosial. Melihat berbagai kasus yang terjadi, penulis tertarik untuk meneliti peran Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Surakarta dalam menangani pelanggaran keimigrasian yang telah 

dijelaskan sebelumnya.  

Penjelasan undang-undang imigrasi tahun 2011 lebih jauh menyoroti fungsi penting yang 

dilakukan lembaga imigrasi dalam mengawasi imigran asing, dan menghubungkan hal ini 

dengan meningkatnya aktivitas kriminal transnasional. Diharapkan bahwa penerapan 

Undang-Undang Keimigrasian tahun 2011 akan memperkuat perlindungan hak asasi 

manusia dan meningkatkan rasa aman bagi warga negara Indonesia serta para pendatang 

yang datang ke Tanah Air. Selain itu, bertujuan untuk menciptakan kepastian hukum 

mengenai masuk, bertempat tinggal, dan beraktivitasnya orang asing. usaha di Indonesia. 

Imigrasi terkait erat dengan meningkatnya perdagangan manusia melintasi batas negara di 

era globalisasi. Hal ini menjadi perhatian global, termasuk bagi Indonesia, seiring dengan 

semakin mudahnya mengatasi kemacetan lalu lintas (Angel Damayanti P. N., 2022). Hal ini 

disebabkan disebabkan karena setiap bangsa mempunyai keinginan untuk mengakui 

individu yang muncul dan berangkat dari wilayahnya .oleh kenyataan bahwa setiap bangsa 

mempunyai keinginan untuk mengakui individu yang keluar dan keluar dari wilayahnya 

Perpindahan individu melintasi batas negara, baik masuk maupun keluar, mempunyai 

dampak yang beragam terhadap kesejahteraan bangsa dan negara, Ada yang memberikan 

keuntungan, namun ada juga yang menyebabkan kerugian. Negara memberikan kebebasan 

bergerak kepada warganya sambil mendorong hidup bersama; Namun, undang-undang ini 

juga menerapkan pembatasan ruang pribadi karena merupakan kewenangan tertinggi yang 

wajib diakui dan dipatuhi oleh warga negara, khususnya yang berkaitan dengan pelestarian 

kedaulatan negara. Terpeliharanya keamanan negara sangat penting bagi kedaulatan suatu 
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negara, karena menjamin warga negaranya dapat hidup dengan tenang dan tanpa rasa 

khawatir (Ari Wirya Dinata, 2021). 

Prinsip-prinsip pelaksanaan fungsi keimigrasian ialah sebagai berikut: Pertama, status 

Indonesia non-imigran; Artinya, tidak ada pembatasan atau larangan masuknya orang asing 

ke tanah Indonesia. Meskipun demikian, Prinsip ini bertujuan untuk membatasi 

pertumbuhan populasi warga negara melalui proses naturalisasi yang didasarkan pada hak 

imigrasi, semaksimal mungkin. Lebih lanjut, sesuai dengan prinsip kebijakan selektif, harus 

mempertimbangkan kepentingan fasilitas imigrasi asing demi kemajuan dan kesejahteraan 

masyarakat Indonesia. Ketiga, prinsip keamanan dan kesejahteraan seimbang. Orang asing 

sebagai pengunjung harus diperlakukan sesuai dengan hukum dan norma masyarakat dalam 

hal ini. Namun demikian, hal ini tidak akan menghapuskan tanggung jawab warga negara 

non-warga negara untuk bertindak demi kepentingan terbaik negara dan masyarakat secara 

luas, sehingga memastikan bahwa kedua tujuan tersebut tetap utuh. Selanjutnya, sesuai 

dengan asas hak untuk melakukan perjalanan, Setiap individu yang berada di wilayah hukum 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dijamin dan dilindungi haknya untuk melakukan 

perjalanan, termasuk hak berkomunikasi, asalkan mereka tidak merugikan diri sendiri atau 

kepentingan tertentu. Prinsip kelima adalah mengenai masuk dan keluar. Saat memasuki 

Indonesia, warga negara asing wajib melewati pemeriksaan imigrasi yang mematuhi 

kebijakan terkait dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip pemerintahan yang 

efektif. (Amalia, 2023). 

Kantor Imigrasi Kelas 1 Surakarta diresmikan pada tanggal 8 Agustus 1984 dengan 

wilayah Tujuh kabupaten/kota antara lain Kota Surakarta, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten 

Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Klaten, dan 

Kabupaten Sragen yang merupakan wilayah operasional kantor imigrasi kelas I TPI 
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Surakarta (Surakarta, 2024). Salah satu tempat pemeriksaan imigrasi (TPI) Adi Sumarno Air 

terletak di Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta. Pelayanan keimigrasian, termasuk 

penerbitan dan perpanjangan izin tinggal, merupakan sebagian besar kegiatan di kantor 

imigrasi kelas I TPI Surakarta. Selain itu, Bandara Adi Sumarmo mengalami volume lalu 

lintas masuk dan keluar yang relatif konsisten sepanjang tahun. Selain pilihan transportasi 

darat, perlu diingat bahwa bandara ini menyediakan akses langsung ke kota Surakarta. Warga 

negara Indonesia mayoritas yang melewati Bandara Adi Sumarmo. Namun demikian, 

banyak pula masyarakat non-warga negara yang mengunjungi Surakarta untuk rekreasi atau 

melakukan kegiatan lain. 

Tabel 1.1 : Laporan Penerbitan Izin Tinggal Periode Tahun 2020-2023 

Jenis 

Perizinan 

2020 2021 2022 2023 

Izin Tinggal 

kunjungan 

120 251 477 134 

Izin Tinggal 

Terbatas  

235 888 1.059 243 

Izin Tinggal 

Tetap  

15 39 68 21 

Jumlah  370 1.178 1.604 398 

Sumber : Data Administratif Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta 

Data tersebut menunjukkan izin tinggal terbatas merupakan izin yang paling sering 

diberikan pada tahun 2020 hingga 2023. Pada tahun 2020, penerbitan ITK, ITAS, dan ITAP 

berjumlah 370. pada tahun 2021, berjumlah 1.178, tahun 2022, dengan jumlah 1.604, dan 

pada tahun 2023 berjumlah 398. Warga negara asing yang berkunjung ke Indonesia harus 

memiliki visa sebagai bukti izin masuk ke Indonesia. Visa ini akan menjadi landasan bagi 

orang asing untuk mendapatkan izin tinggal. Izin Tinggal ada tiga macam, yaitu Izin Tinggal 

Kunjungan (ITK), Izin Tinggal Terbatas (ITAS), dan Izin Tinggal Tetap (ITAP). Izin Tetap 
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Kunjungan (ITK) ialah izin sementara yang diberikan kepada orang asing yang 

memperbolehkan mereka untuk tetap berada di suatu wilayah tertentu dalam jangka waktu 

terbatas untuk maksud berkunjung. Izin Tinggal Terbatas (ITAS) ialah dokumen yang 

diberikan kepada warga negara asing yang memperbolehkan mereka bertempat tinggal di 

wilayah Indonesia untuk jangka waktu tertentu. Izin Tinggal Tetap (ITAP) diberikan kepada 

orang asing tertentu yang memungkinkannya bertempat tinggal dan menetap di Wilayah 

Indonesia. Banyak warga negara asing yang berkunjung ke Indonesia melakukan berbagai 

pelanggaran, termasuk pelanggaran administratif dan pelanggaran keimigrasian termasuk 

penyalahgunaan izin tinggal. Warga negara asing yang berada di wilayah Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Surakarta dapat memperoleh layanan Visa on Arrival (VOA) dan visa kunjungan 

(ITK, ITAS, ITAP). Visa kunjungan diberikan kepada orang asing untuk tujuan seperti 

pariwisata, perdagangan, pendidikan, pekerjaan, dan kunjungan keluarga. Banyak orang 

asing yang menyalahgunakan izin tinggalnya untuk tujuan yang tidak sesuai dengan izin 

yang diberikan oleh petugas imigrasi (Annisa Luthfi Amalia, 2023). Sebelumnya telah 

dijelaskan bahwasannya penggunaan izin kunjungan hanya digunakan untuk berwisata, 

namun pada kenyataannya ada juga WNA atau wisatawan asing yang menyalahgunakan 

untuk kepentingan lain sebagai sampingan bahkan ada yang sama sekali tidak berwisata.  

Orang asing yang berada di Indonesia, khususnya wilayah Surakarta, dipengaruhi oleh 

jenis visa yang dimilikinya, berdasarkan tujuan tinggalnya, seperti pariwisata, pekerjaan, 

atau alasan lainnya. Orang asing yang tinggal di Indonesia juga harus diawasi oleh otoritas 

imigrasi. Mengawasi aktivitas orang asing di Indonesia dan mencegah penyalahgunaan izin 

tinggalnya, khususnya mereka yang berada di wilayah Surakarta yang sebagian besar 

berlibur atau bepergian. Sebagai kota budaya modern yang telah bertransformasi, kota Solo 

menjadi salah satu incaran wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara untuk berlibur 

atau berwisata. Dikarenakan kota ini dikenal dengan keramahtamahan masyarakatnya. 
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Surakarta dijadikan kota yang kreatif, penuh kerajinan dan sering menampilkan kesenian 

rakyat yang disajikan dalam kedamaian dan kehangatan. Solo mempunyai letak yang 

strategis yang mana disebutkan dan ditetapkan oleh pemerintah pusat sebagai 5 destinasi 

super prioritas. Yang mana destinasi yang dimaksud ialah candi Borobudur yang memiliki 

banyak sekali peminat bagi wisatawan asing maupun wisatawan nusantara. Letak candi 

Borobudur yang berada di tengah-tengah kota Semarang, Solo dan Yogyakarta, menjadikan 

kota solo sebagai wilayah yang kerap menjadi tempat persinggahan bagi para wisatawan 

karna letaknya yang berada di tengah. Karena banyaknya tempat wisata di Surakarta, 

biasanya orang asing menggunakan visa turis untuk bekerja di Indonesia. Orang asing yang 

melakukan aktivitas yang tidak sesuai dengan visa masuknya dapat menimbulkan tantangan 

dalam pengawasannya karena tindakan tersebut dapat bertentangan atau membahayakan 

kepentingan nasional. Permasalahan tersebut bermula dari beberapa alasan masuknya orang 

asing ke Indonesia (Afifah, 2021). 

Selain itu, Kota Surakarta menjadi wilayah yang diprioritaskan oleh pemerintah negara 

sebagai destinasi wisata selain dari pada kota Yogyakarta. Dikarenakan Kota Surakarta 

mengalami pembangunan yang secara signifikan dari tahun ke tahun ke tahunnya selama era 

Presiden Joko Widodo, yang mana menjadikan Kota Surakarta ini masuk ke dalam PSM 

sebagai wilayah yang ingin dikembangkan secara masif terutama pada sektor pariwisata, 

kota Surakarta secara signifikan tidak termasuk pelanggaran keimigrasian yang paling besar, 

akan tetapi Surakarta juga masuk sebagai wilayah yang memiliki potensi tersebut karena 

perihal sebelumnya kota Surakarta menjadi salah satu wilayah yang ingin dikembangkan 

pemerintah pusat (Wibowo, 2023).  

Kota Surakarta juga pada saat ini tengah berfokus untuk mengembangkan wellness 

tourism yang mana dapat dikembangkan di Kota Surakarta. Dengan adanya pasar wellness 
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ini dapat mendatangkan tamu ke Kota Surakarta untuk tujuan medis dan wellness. Potensi 

dan pengembangan Kota Surakarta mampu menarik wisatawan domestik atau internasional. 

Kota Surakarta juga masuk ke dalam nominasi atau salah satu destinasi unggulan MICE 

(meeting, incentive, conference, and exhibition) tanah air yang memiliki potensi yang tinggi 

(Pratama, 2023).tak hanya itu, kota Surakarta juga telah membuktikan bahwa kota Surakarta 

mampu meraih keberhasilan menjadi tuan rumah pada penyelenggaraan berbagai event-

event baik dari tingkat nasional sampai ke tingkat internasional. Seperti Muktamar ke-48 

Muhammadiyah, Haul Solo 2022, International Wellness Tourism Conference and Festival 

2022. Juga ASEAN Paragames Solo 2022 (Mosito, 2022).  

Imigrasi dapat dikatakan menjadi sarana nasional karena imigrasi mempunyai 

kewenangan untuk menghalangi atau membatasi WNA untuk masuk dan melakukan 

pelanggaran keimigrasian di Indonesia. Kantor imigrasi juga tidak memiliki regulasi untuk 

mengambil tindakan yang lebih, maka dari itu imigrasi di bawah KEMENKUMHAM  dapat 

bekerja sama dengan instansi atau mitra yang memiliki hak dan kewajiban seperti POLRI 

dan TNI sebagai angkatan bersenjata. Jadi imigrasi bisa menjadi proteksi melalui regulasi 

dan bisa meminta bantuan melalui jalinan kerja sama bersama POLRI atau TNI dan instansi 

lainnya. Maka dari itu, proteksi nasional itu tetap bisa dilakukan.  

Tabel 1. 2: Data Penyalahgunaan Visa di Surakarta Tahun 2020-2023 

No.  Jumlah  Tahun  Kewarganegaraan  Pelanggaran  Keterangan 

1. 2 2020 Thailand  Tidak memenuhi 

peraturan perundang-

undangan yang 

berlaku 

Pendeportasian  

2. 1 2020 Timor Leste Melebihi masa izin 

tinggalnya lebih dari 

60 hari 

Pendeportasian  
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3. 6 2020 Pantai Gading, 

Ghana, Nigeria  

Tidak memenuhi 

peraturan perundang-

undangan yang 

berlaku 

Pendetensian  

4. 1 2021 Myanmar  Tidak memiliki izin 

tinggal dan bebas dari 

lapas pati  

Pendetensian  

5. 4  2021 Malaysia, Mesir, 

Rusia  

Overstay Pendeportasian  

6. 1 2021 China  Overstay selama 571 

hari  

Pendetensian  

7. 10  2022 Palestina, 

Amerika Serikat, 

Myanmar, 

Malaysia, 

Argentina, Brazil 

Overstay  Pendeportasian  

8. 1 2022 Singapura  Tidak memiliki 

dokumen perjalanan 

yang sah dan masa 

berlaku  

Pendeportasian  

9. 1 2022 Arab Saudi  Tidak memenuhi 

peraturan perundang-

undangan 

Pendeportasian  

10. 1 2022 Maroko Pembatalan 

ITAP/karena 

perceraian atau 

putusan pengadilan 

Pendeportasian  

11. 4 2023 China, Malaysia  Overstay  Pendeportasian  

12. 1 2023 Inggris  Overstay selama 1 hari  Membayar biaya 

beban overstay 1 

hari VOA: 17 

April 2023 
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13. 23 2023 - Tidak dapat 

memperlihatkan dan 

menyerahkan 

paspor/izin tinggal 

kepada petugas  

Pendetensian  

14. 1 2023 Jepang  Overstay selama 27 

hari  

Membayar biaya 

beban overstay 

27 hari ITK : 08 

Mei 2023  

15. 1 2023 Spanyol  Overstay  Membayar biaya 

beban overstay 1 

hari VOA: 22 

mei 2023 

16. 4 2023 Yaman  Overstay selama 1 hari  Membayar biaya 

beban overstay 1 

hari ITAS: 7 Juni 

2023 

17. 1  2023 Saudi Arabia  Overstay selama 1 hari  Membayar biaya 

beban overstay 1 

hari ITAS: 21 

Juli 2023 

18. 1 2023 Australia  Overstay selama 27 

hari  

Membayar biaya 

beban overstay 

27 hari ITK: 23 

Agustus 2023 

Sumber : Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta mendokumentasikan adanya kasus pelanggaran 

visa di wilayah Surakarta pada periode 2020-2023. Secara spesifik, pelanggaran visa terjadi 

pada sembilan kasus pada tahun 2020, enam kasus pada tahun 2021, tiga belas kasus pada 

tahun 2022, dan tiga puluh enam kasus pada tahun 2023. Hal-hal tersebut dirinci pada Tabel 

1.2. Tugas utama Kantor Imigrasi TPI 1 Surakarta ialah mencegah warga negara asing yang 
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tidak patuh mengakses wilayah Surakarta. Organisasi ini memiliki dua tujuan dalam 

memitigasi pelanggaran imigrasi yang dilakukan oleh non-warga negara: 1. Menegakkan 

tanggung jawab di kantor imigrasi dan menerapkan tindakan pencegahan terhadap orang 

asing yang tidak patuh; 2. Melaksanakan tahapan BAP bagi WNA yang berupa penyortiran 

WNA yang tidak memenuhi kriteria yang dipersyaratkan. berkaitan dengan kebijakan 

imigrasi. 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta merupakan salah satu lembaga keamanan yang 

membantu penegakan peraturan keimigrasian dengan menjaga hak asasi warga negara 

Indonesia, memberikan pelayanan, dan menjamin perlindungannya. Pada tahun 2020-2023, 

pemerintah Indonesia telah merumuskan kebijakan yang bertujuan untuk memberikan 

ketenangan pikiran bagi orang asing serta peraturan dan layanan dengan kualitas terbaik 

terkait dengan masalah prosedural di sektor imigrasi. Kebijakan ini bertujuan untuk 

mencegah kejadian-kejadian yang tidak diinginkan. Maka dari itu, dengan melihat bahwa 

wilayah Surakarta berpotensi sebagai wilayah yang menjadi daya tarik bagi warga negara 

asing. Seharusnya Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta bersiap dengan permasalahan yang 

ada, akan tetapi kenyataannya mereka tidak begitu siap akan hal tersebut. Maka dari itu, 

diperlukannya penelitian mengenai bagaimana Peran Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta 

Dalam Melakukan Proteksi Terhadap Negara Melalui Penanganan Pelanggaran 

Keimigrasian khususnya pada tahun 2020-2023.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti, maka dari 

itu rumusan masalah pada penelitian ini ialah “Bagaimana Peran Kantor Imigrasi Kelas 

I TPI Surakarta Dalam Melakukan Proteksi Terhadap Negara Melalui Penanganan 

Pelanggaran Keimigrasian Tahun 2020-2023?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini dibuat dengan tujuan 

untuk mengetahui dan memahami peran Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta dalam 

melakukan proteksi terhadap negara melalui pelanggaran keimigrasian tahun 2020-2023.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian terbagi  menjadi dua penelitian  yakni, manfaat teoritis dan 

manfaat praktis, berikut penjelasannya. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian yang berjudul “Peran Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta Dalam 

Melakukan Proteksi Terhadap Negara Melalui Penanganan Pelanggaran Keimigrasian 

Tahun 2020-2023” ini diharapkan agar dapat menjadi referensi bagi masyarakat umum 

dan pemerintah untuk mengetahui langkah dalam melakukan proteksi terhadap negara 

melalui Upaya Kantor imigrasi kelas I TPI Surakarta. Untuk meningkatkan keahlian dan 

pengalaman peneliti dalam menerap kan pengetahuan teoretis pada situasi praktis. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas literatur hubungan internasional yang ada 

dengan memfokuskan pada fungsi Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta dalam menjaga 

negara dengan mengatasi pelanggaran keimigrasian pada tahun 2020 hingga 2023. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pendidikan dan kesadaran 

bagi berbagai kelompok, dengan penekanan khusus pada mahasiswa hubungan 

internasional, sehingga mereka dapat melengkapi pengetahuan mereka dengan 

referensi yang berkaitan dengan penelitian ilmuwan lain. Selain itu, penelitian ini 

berupaya untuk memberikan wawasan dan rekomendasi yang berharga kepada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta dan organisasi terkait lainnya. 
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